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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika
siswa kelas VIII A SMP Negeri 15 Palu ditinjau dari self efficacy khususnya pada
materi persamaan garis lurus. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian ini menggunakan
membercheck metode. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah 3 siswa
kelas VIII A SMP Negeri 15 Palu yang mewakili masing-masing self efficacy
tinggi, sedang, rendah yang didapatkan dari hasil angket self efficacy yang
kemudian diberi tes pemahaman konsep matematika. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika dengan self efficacy tinggi
sudah sangat baik dengan menguasai semua indikator pemahaman konsep.
Sedangkan self efficacy sedang menguasai sebagian indikator dan siswa self
efficacy rendah hanya menguasai indikator menyatakan ulang konsep. Simpulan,
subjek self efficacy tinggi memiliki pemahaman konsep matematika yang sangat
baik, sedangkan subjek self efficacy sedang memiliki pemahaman konsep
matematika yang cukup baik dan self efficacy rendah memiliki pemahaman
konsep matematika yang kurang baik.

Kata kunci : Pemahaman Konsep Matematika, Self Efficacy

ABSTRACT

This research aims to describe the understanding of mathematical concepts
among 8th-grade students of SMP Negeri 15 Palu, specifically focusing on self-
efficacy in the topic of linear equations. The type of research conducted is
descriptive, utilizing a qualitative approach. The research method employed is the
member-check method. The subjects selected for this study were 3 students from
class VIII A of SMP Negeri 15 Palu, representing high, moderate, and low levels
of self-efficacy as determined from the results of a self-efficacy questionnaire.
They were subsequently administered a test on mathematical concept
comprehension. The results of the research indicate that students with high self-
efficacy demonstrate a very good understanding of mathematical concepts,
mastering all concept comprehension indicators. Meanwhile, students with
moderate self-efficacy master some indicators, and students with low self-efficacy
only master the indicator of restating concepts. Thus, it can be concluded that
subjects with high self-efficacy have a very good understanding of mathematical
concepts, while subjects with moderate self-efficacy have a sufficiently good
understanding, and those with low self-efficacy have a less adequate
understanding of mathematical concepts.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah
satu ilmu dasar yang berkembang pesat
pada saat sekarang ini, karena pelajaran
matematika merupakan salah satu
sarana yang digunakan untuk dapat

membentuk siswa berfikir ilmiah.
Tuntutan  dunia  yang  semakin
kompleks, mengharuskan siswa

memiliki kemampuan berpikir Kkritis,
sistematis, logis, kreatif, bernalar dan
kemauan bekerjasama yang efektif.
Cara berpikir seperti ini  dapat
dikembangkan melalui belajar
matematika. Menurut Romansyah dan
Nurhamdiah (2018) menyatakan bahwa
“Pembelajaran  matematika  adalah
proses memperoleh pengetahuan yang
dibangun oleh siswa sendiri dan harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga
dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan kembali
konsep-konsep matematika”.
Sedangkan menurut Gumilar et al.,
(2020) bahwa konsep-konsep
matematika disusun secara hirarkis,
terstruktur, secara logis dan sistematis
mulai dari konsep yang paling
sederhana sampai dengan konsep yang
paling kompleks.

Pemahaman konsep matematika
merupakan suatu kemampuan
menyerap dan memahami ide-ide
matematika secara sistematis (Nurani et
al.,, 2021). Tanpa memahami konsep
matematika siswa akan sangat terbatas
dalam menyerap dan memahami ide-
ide matematika. Dengan memahami
konsep matematika maka siswa akan
mudah untuk memahami konsep-
konsep yang akan diberikan dan dapat
menghubungkan pengetahuan lama dan
baru sehingga terbentuklah
pengetahuan yang luas. Hal ini sejalan
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dengan Khairani et al., (2021) bahwa
jika siswa tidak memiliki kemampuan
untuk  memahami  suatu  konsep
matematika, maka kegunaan ide-ide,
pengetahuan, dan keterampilan
matematis lainnya akan sangat terbatas.
Sehingga tanpa memahami konsep
matematika, siswa akan kesulitan
dalam belajar.

Salah satu materi yang diajarkan
di Sekolah Menengah Pertama adalah
Persamaan Garis Lurus. Siswa masih
saja mengalami  kesulitan dalam
menyelesaikan soal masalah persamaan
garis lurus. Kesulitan yang terjadi yaitu
dalam  menentukan gradient jika
diketahui satu garis yang tegak lurus,
kesulitan dalam menentukan langkah
apa Yyang harus digunakan untuk
menyelesaikan soal, dan kesulitan
dalam menentukan rumus yang akan
digunakan (Yasma et al., 2022). Hal ini
serupa dengan masalah yang dialami
oleh Isnaeni et al., (2018) yang mana
pada penelitiannya masalah yang
dialami  yaitu, siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus dan bingung
dalam pengerjaannya.
Kemampuan afektif dapat menentukan
suatu keberhasilan belajar seseorang
khususnya siswa. Dalam meningkatkan
kemampuan matematika khususnya
mengembangkan  kemampuan  self
efficacy peserta didik maka akan timbul
ketertarikan terhadap diri sendiri salah
satunya dalam menyelesaikan sebuah
soal (Hari et al., 2018). Hal ini sejalan
dengan pendapat Masri et al., (2018)
yang menyatakan bahwa kemampuan
afektif juga harus dimiliki oleh siswa
dalam pembelajaran matematika selain
kemampuan kognitifnya. Salah satu
kemampuan afektif yang harus dimiliki
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siswa dalam pembelajaran matematika
adalah self efficacy (Nurani et al.,
2021).

Self efficacy merupakan
keyakinan yang dimiliki seseorang
bahwa dirinya mampu melakukan suatu
tindakan dan mencapai tujuan tertentu.
Self efficacy juga dapat diartikan
sebagai keyakinan yang dimiliki
seseorang tentang apa Yyang dapat
dilakukannya dan keyakinan bahwa
hasil dapat dicapai karena tindakannya
(Kurniawati & Mahmudi, 2019). Selff
efficacy diperlukan oleh siswa karena
siswa yang memiliki self efficacy yang

baik akan mampu mendorongnya
dalam mengerjakan suatu
permasalahan matematika yang
diberikan.  Salah  satunya  akan

berdampak positif terhadap persoalan
matematika dalam hal kemampuan
pemahaman konsep matematis
(Cahyati et al., 2020). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Destiniar et al.,, (2019), vyang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan  pemahaman  konsep
matematis siswa jika ditinjau dari self
efficacy siswa. Oleh Kkarena itu,
semakin tinggi rasa kepercayaan diri
siswa akan semakin tinggi pula
kemampuan  pemahaman  konsep
matematis yang dimiliki, sebaliknya
semakin rendah kepercayaan diri siswa
akan semakin rendah pula kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
Hal ini terjadi karena pandangan positif
siswa terhadap dirinya sendiri dengan
kemampuan yang dimilikinya dalam
menyelesaikan soal-soal yang
berkenaan dengan kemampuan
pemahaman konsep.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas VIII A
SMP Negeri 15 Palu bahwa sebagian
besar siswa masih kesulitan memahami
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konsep ~matematika dasar seperti
persamaan garis lurus, khususnya
dalam menentukan kemiringan

(gradient) garis lurus. Selain itu, self
efficacy mereka masih rendah sehingga
kurang percaya diri untuk
menyelesaikan soal matematika yang
lebih kompleks.

Penelitian yang dilakukan oleh
Nurani et al., (2021) tentang “Profil
Pemahaman  Konsep  Matematika
Ditinjau Self Efficacy”. Relevansi
dengan penelitian ini terletak pada
fokus penelitian tentang pemahaman
konsep dan tinjauan yang dilakukan
peneliti tentang self efficacy. Adapun
perbedaan penelitian ini terletak pada
subjek penelitian yang akan diteliti, dan
materi  yang  digunakan  dalam
penelitian tentang persamaan garis
lurus.

Penelitian lainnya dilakukan oleh
Yasma et al., (2022) tentang Profil
Pemahaman Konsep Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Persamaan Garis
Lurus Di Kelas VIII A Smp Labschool
Untad Palu Ditinjau Dari Kemampuan
Matematika. Relevansi dengan
penelitian ini terletak pada fokus
penelitian tentang pemahaman konsep,
subjek penelitian yg diteliti, dan materi
yang digunakan penelitian ini dalam
penelitian. Perbedaan penelitian ini
terletak pada tinjauan yang akan
dilakukan peneliti tentang self efficacy.

Berdasarkan pemaparan yang
telah peneliti jabarkan di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Profil pemahaman konsep
matematika kelas VIII SMP Negeri 15
Palu dalam menyelesaikan  soal
persamaan garis lurus ditinjau dari Self
efficacy. Dengan  penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat
penting bagi siswa dalam
mengembangkan pemahaman konsep
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dan self efficacy mereka dalam
menyelesaikan persamaan garis lurus.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Jenis dan  pendekatan tersebut
digunakan karena penelitian ini
dilakukan  untuk  mendeskripsikan

pemahamn konsep kelas VIII A SMP
Negeri 15 Palu dalam menyelesaikan
soal Persamaan Garis Lurus ditinjau
dari self efficacy secara alami atau
sesuai dengan fakta yang ditemukan
dilapangan dan dalam bentuk uraian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 15 Palu, JL A.R. Hakim,
Besusu Bar, Kec Palu Timur. Kota Palu
waktu dilaksanakan semester ganjil
tahun ajaran  2023/2024. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket, tes tertulis, dan
pedoman wawancara. Angket yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
angket self efficacy. Self efficacy akan
digunakan untuk mengukur tingkat
keyakinan siswa dalam kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus. Tes ini akan
digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep matematika siswa
dalam menyelesaikan soal persamaan
garis lurus. Pedoman wawancara akan
digunakan untuk melakukan
wawancara dengan sejumlah siswa
yang telah mengikuti tes pemahaman
konsep matematika melakukan
membercheck metode. Tujuan member
check adalah untuk  mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh
peneliti sesuai dengan apa Yyang
diberikan oleh pemberi data (subjek).
Analisis data dalam penelitian ini
mengadopsi model analisis data yang
dikemukakan oleh Miles, Huberman,
dan Saldana (2014) yang terdiri dari
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tiga langkah kegiatan yaitu: kondensasi
data (data condensation), penyajian
data (data display), dan penarikan

kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/verification).
Adapun pernyataan yang

digunakan adalah Skala Likert yang
terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS); Setuju (S); Cukup
Setuju (CS) Kurang Setuju (KS) dan
Tidak Setuju (TS) yang terdiri dari 20
pernyataan. Kemudian  melakukan
pengambilan data pemahaman konsep
matematika  siswa  dengan  cara
memberikan tes pemahaman konsep
matematika kepada subjek. Untuk
memperdalam  pemahaman konsep
matematika subjek, maka dilakukan
wawancara terhadap hasil jawaban dan
menganalisis data yang diperoleh.
Sebelum digunakan angket self efficacy
dan instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini sebelumnya telah
divalidasi oleh dosen ahli.

Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini  Menurut  Kilpatrick
menyatakan bahwa indikator
pemahaman konsep matematis siswa
yaitu, (1) Menyatakan ulang konsep
yang dipelajari; (2) Mengidentifikasi
contoh dan bukan contoh; (3)
Mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya
yaitu, (a) Menyajikan konsep; (b)
Menerapkan atau mengaplikasikan
konsep secara algoritma (Rahayu &
Pujiastuti, 2018).

Indikator self efficacy yang
digunakan dalam penelitian adalah
indikator self efficacy menurut Bandura

(1994) yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Indikator self efficacy

Dimensi Indikator
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Magnitude Mengerjakan tugas yang

(tingkat sulit Mengerjakan tugas

kesulitan) sesuai kemampuannya
Pantang menyerah dalam
menghadapi kesulitan
Mampu menghadapi tugas
diluar kemampuan

Strengh Kerja keras atau usaha

(tingkat maksimal

kekuatan) Tetap bertahan pada situasi
yang sulit
Optimisme Menambah
waktu belajar

Generality Mampu mengerjakan

(generalisasi) semua pekerjaan dalam
waktu yang sama
Mengerjakan tugas pada
bidang yang berbeda
Menganggap pengalaman
sebagai dasar

meningkatkan keyakinan

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang diperoleh
dalam penelitian ini berupa hasil

angket self efficacy yang telah
dilakukan terhadap 16 siswa kelas VIII
A. Berdasarkan hasil angket self
efficacy diperoleh klasifikasi

pengelompokan kepercayaan diri siswa
seperti Tabel.2 berikut.

Tabel 2.
Jumlah Subjek Tiap Kategori
No Kategori Jumlah
1. Self efficacy tinggi 8
2. Self efficacy sedang 4
3. Self efficacy rendah 4

Berdasarkan tabel 2. diketahui
bahwa subjek yang memiliki self
efficacy tinggi sebanyak 8 orang,
subjek yang memiliki self efficacy
sedang sebanyak 4 orang, dan subjek
yang memiliki self efficacy rendah
sebanyak 4 orang. Subjek yang dipilih
dalam penelitian ini adalah 3 siswa dari
16 siswa kelas VIII A SMP Negeri 15
Palu dengan skor tertinggi pada
kelompok self efficacy tinggi, pada
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kategori self efficacy sedang diambil
subjek yang berada pada skor median,
dan skor terendah diambil pada
kategori kelompok self efficacy rendah,
dengan tujuan adanya perbedaan yang
signifikan antara siswa yang memiliki
self efficacy tinggi, sedang dan rendah.
Adapun subjek penelitian yang terpilih,
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3.
Kode Penentuan Subjek
No. Kode Nama  Skor Kelompok
1. CK 83 Tinggi
2. CA 52 Sedang
3. MA 35 Rendah
Angket Self efficacy akan

digunakan untuk mengukur tingkat
keyakinan siswa dalam kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus. Tes soal akan
digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep matematika siswa
dalam menyelesaikan soal persamaan
garis lurus. Pedoman wawancara akan
digunakan untuk melakukan
wawancara dengan sejumlah siswa
yang telah mengikuti tes pemahaman
konsep matematika.

Subjek dengan Self Efficacy Tinggi CK

Hasil tes pemahaman konsep
matematika siswa dengan self efficacy
tinggi CK dapat dilihat pada Gambar 1,
Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4 dan
gambar 5.

Ox 440 »0

YAy

Gambar 1.
Jawaban CK dalam Menyatakan Ulang Konsep
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Gambar 2.
Jawaban CK dalam Mengidentifikasi Contoh
dan Bukan Contoh
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Gambar 3.
Jawaban CK dalam Mengklasifikasi Gradien
Mneurut Sifat-Sifatnya
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Gambar 4.
Jawaban CK dalam Menyajikan Konsep dalam

Kehidupan Sehari-hari
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Gambar 5.

Jawaban CK dalam Menerapkan atau
Mengaplikasikan Konsep secara Algoritma

Subjek dengan Self Efficacy Sedang
CA

Hasil tes pemahaman konsep
matematika siswa dengan self efficacy
sedang CA dapat dilihat pada Gambar
6, Gambar 7, Gambar 8, Gambar 9 dan
gambar 10.
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Gambar 6.
Jawaban CA dalam Menyatakan Ulang Konsep
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Gambar 7.
Jawaban CA dalam Mengidentifikasi Contoh
dan Bukan Contoh
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Gambar 8.
Jawaban CA dalam Mengklasifikasi Gradien
Mneurut Sifat-Sifatnya
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Gambar 9.
Jawaban CA dalam Menyajikan Konsep dalam
Kehidupan Sehari-hari
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Gambar 10.
Jawaban CA dalam Menerapkan atau
Mengaplikasikan Konsep Secara Algoritma



2023. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 7 (1): 9-18

Subjek dengan Self Efficacy Rendah
MA

Hasil tes pemahaman konsep
matematika siswa dengan self efficacy
rendah MA dapat dilihat pada Gambar
11, Gambar 12.

i1 9 (yre
wIVP L Jodaag, P pmecn

~4

1
¢ P bt

,\‘OE,,; =0 Mey Mt -
" . Avluy V<20

bty I’;rl"'\ ot )-_‘ g )T

PoL ms -% .
Gambar 11.

Jawaban MA dalam Menyatakan Ulang

Konsep
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Gambar 12.

Jawaban MA dalam Mengidentifikasi Contoh
dan Bukan Contoh

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil tes dan
wawancara Yyang telah dilakukan

terlihat bahwa CK mampu menyelesaik
soal persamaan garis lurus dengan
tepat. CK dapat menyatakan ulang
konsep dari gradient persamaan garis
lurus CK menjawab untuk menentukan
gradient persamaan garis dari 8x +
4y+9=0 harus mengubah
persamaan kebentuk y = mx + c. CK
juga mengidentifikasi contoh dan
bukan contoh persamaan garis lurus,
mengklasifikasi gradient menurut sifat-
sifat dengan CK menunjukkan garis
yang benar untuk setiap gradient.
Selain itu CK mampu menyajikan
konsep persamaan garis lurus dalam
kehidupan sehari-hari CK memahami
soal dan membuat model matematika
dengan pemisalan waktu sebagai x dan
harga yg diperoleh sebagai . Dan
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mampu menerapkan atau
mengaplikasikan konsep persamaan
garis lurus secara algoritma. CK
mengetahui langkah langkah dalam
menentukan persamaan garis lurus dan
menemukan persamaan garis yg
diinginkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nurani dkk., (2021) bahwa
siswa yang memiliki self efficacy tinggi
cenderung mampu menguasai semua
indikator pemahaman konsep
matematika. Hal ini disebabkan oleh
ketahanan siswa dengan self efficacy
tinggi yang tidak mudah menyerah dan
keyakinan yang kuat bahwa mereka

mampu menyelesaikan setiap

permasalahan yang dihadapi.
Berdasarkan  hasil tes dan

wawancara Yyang telah dilakukan

terlihat bahwa CA mampu menyatakan
ulang konsep dari gradient persamaan
garis lurus CA menjawab untuk
menentukan gradient dari persamaan
8x+4y+9=0 Kita harus
mengetahui  garis tersebut adalah
persamaan garis implisit Ax + By +
C =0. CA mampu mengidentifikasi
contoh dan bukan contoh persamaan
garis lurus, dan mampu menerapkan
atau mengaplikasikan konsep
persamaan garis lurus secara algoritma
namun CK tidak mampu
mengklasifikasi gradient menurut sifat-
sifatnya CA tidak mengetahui sifat-
sifat dari masing-masing gradient
sehingga menjawab salah karena
menjawab hanya dengan menebaknya.
Kemudian CK juga tidak mampu
menyajikan konsep dalam kehidupan
sehari hari CA tidak memahami soal
dan tidak mengetahui langkah awal
untuk mengerjakan soal tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki self efficacy sedang, ragu
akan kemampuannya dalam
menyelesaikan soal persamaan garis



2023. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 7 (1): 9-18

lurus. Sesuai dengan pendapat Jannah
et al., (2019) menyatakan bahwa siswa
yang memiliki tingkat self efficacy
sedang cenderung lebih yakin akan
kemampuan mereka dan lebih berusaha
keras untuk menyelesaikan tugas-tugas
mereka, meskipun tugas tersebut terasa
sulit. Mereka tidak mudah putus asa
dan memiliki semangat pantang
menyerah yang tinggi.

Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara Yyang telah dilakukan
terlihat bahwa MA hanya dapat
menyatakan ulang konsep dari gradient
persamaan garis lurus, namun tidak
mampu mengidentifikasi contoh dan
bukan contoh persamaan garis lurus
karena MA menjawab salah dengan
menuliskan bagian a, dan b adalah
contoh  persamaan  garis  lurus,
sementara bagian ¢, d, dan e bukan
contoh persamaan garis lurus. MA
tidak mampu menyajikan konsep
persamaan garis lurus dalam kehidupan
sehari-hari, MA  tidak  mampu
mengklasifikasi gradient menurut sifat-
sifat dan tidak mampu menerapkan
atau mengaplikasikan konsep
persamaan garis secara algoritma
karena MA tidak dapat
mengerjakannya. Hal ini menunjukkan
MA merasa tidak mampu
menyelesaikan permasalahan yang sulit
, maka siswa tersebut tidak
mengerjakan. Sesuai dengan pendapat
Nuraiman et al., (2023) bahwa siswa

dengan self efficacy yang rendah
cenderung  enggan  atau  tidak
bersemangat untuk  menyelesaikan

tugas yang sulit. Mereka mungkin
merasa kurang yakin akan kemampuan
mereka  sendiri dan  cenderung
menghindari atau menunda tugas yang
dianggap sulit, daripada mencoba
mengatasinya.
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SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tingkat self efficacy siswa
berkaitan erat dengan pemahaman
konsep matematika yang dimilikinya.
Siswa yang percaya diri dalam
kemampuannya cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik, sementara
siswa yang ragu-ragu atau kurang
yakin akan kemampuannya cenderung
memiliki pemahaman yang terbatas.
Oleh karena itu, peningkatan self
efficacy dapat menjadi faktor penting
dalam  meningkatkan  pemahaman
konsep matematika siswa.
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